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Bangunan hijau merupakan bangunan baru yang direncanakan dan dilaksanakan, 

atau bangunan yang sudah terbangun yang dioperasikan dengan memerhatikan 

faktor-faktor lingkungan atau ekosistem dan memenuhi kinerja: bijak guna lahan, 

kualitas udara dalam ruangan, hemat air, hemat energi, hemat bahan, dan 

mengurangi limbah (Green Building Council Indonesia). Penelitian ini bertujuan 

untuk menilai sudah sejauh mana tingkat penerapan konsep green building pada 

bangunan gedung komersial di Kota Palembang dalam hal ini objek penelitian 

adalah Hotel Harper. Hasil penilaian kriteria green building merujuk pada greenship 

didapat kesimpulan bahwa Bangunan Hotel Harper telah menerapkan konsep green 

building sebesar 62%, yaitu tercapai 5 dari 7 kriteria yang telah menerapkan konsep 

green building pada kategori tepat guna lahan, 2 dari 5 kriteria pada kategori 

efisiensi dan konservasi energi yang telah menerapkan konsep green building, 5 

dari 6 kriteria pada kategori konservasi air yang telah menerapkan konsep green 

building, 3 dari 6 kriteria pada kategori sumber dan siklus material yang telah 

menerapkan konsep green building, 4 dari 7 kriteria pada kategori kesehatan dan 

kenyamanan dalam ruang yang telah menerapkan konsep green building, dan 2 dari 

3 kriteria pada kategori manajemen lingkungan bangunan yang telah menerapkan 

konsep green building. Beberapa sub kriteria dipilih sebagai solusi atau 

rekomendasi untuk meningkatkan tingkat penerapan konsep green building, yaitu: 

energi terbarukan dalam tapak, daur ulang air, dan pengelolaan sampah tingkat 

lanjut, pemantauan kadar CO2, dan kendali asap rokok di lingkungan. 

 

Kata Kunci: Bangunan Hijau, Greenship, Bangunan Komersial, Rating   
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Green building is a newly planned and constructed, or an existing building that 

operated in accordance to environmental or ecosystem factors: appropriate land site, 

indoor air quality, save water, save energy, save material, and zero waste 

(Indonesian Green Building Council). This research aims to assess the rates of green 

building concept applied on a commercial building in Palembang city. In this study, 

the assessment's object is Harper Hotel Palembang. The assessment results that 

Harper Hotel Palembang building has applied green building concept in rates of 

62%, refers to greenship assessment criteria. By that means, 5 out of 7 appropriate 

land use criteria, 2 out of 5 energy efficiency and conservation  criteria, 5 out of 6 

water conservation criteria, 3 out of 6 material resource and cycle criteria, 4 out of 

7 indoor health and comfort criteria, and 2 out of 3 building environmental 

management criteria, has applied the green building concept. A number of sub-

criteria selected as solution or recommendation to increase the green building rate 

percentage are: on site renewable energy, water recycling, advanced waste 

management, CO2 content monitoring, and smoke controlling in environment. 

 

Keywords: Green Building, Greenship, Commercial Building,, Rating   
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1  Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan urutan ke lima di dunia dalam menghasilkan emisi gas 

rumah kaca yaitu sebesar 4,63% (World Resources Institue, 2005). Disamping 

faktor industri dan transportasi, ternyata bangunan juga berperan dalam 

menyumbang efek pemanasan global dengan porsi yang lebih besar daripada 

industry dan transportasi dalam mengkonsumsi energi fosil (Roaf, 2005).Gedung 

merupakan pengguna 30% energi dunia, dengan menggunakan bangunan baru yang 

konsepnya green building akan menimbulkan harapan pemanasan global bisa 

berkurang, dan ditunjang rekayasa ulang penggunaan energi untuk bisa diterapkan 

pada bangunan-bangunan yang sudah berdiri. Berdasarkan penelitian dari Inter-

Govermental Panel on Climate Change (IPCC) terindikasi bangunan dapat 

mewakili adanya peluang besar untuk mereduksi gas emisi rumah kaca secara 

signifikan dengan mempertahankan pertumbuhan ekonomi dimana IPCC 

mengestimasikan pada tahun 2020, CO2 dari energi bangunan dapat direduksi 29% 

tanpa tambahan biaya (Schumann, 2010).  

Sebagai bentuk komitmen internasional dalam membahas aktivitas dunia 

yang berkaitan dengan dampak pembangunan terhadap lingkungan, pada 

November 1999 diadakan pertemuan skala dunia di California yang dihadiri oleh 8 

negara diseluruh dunia, yaitu: USA, Spanyol, Jepang, Arab Saudi, Rusia, Inggris, 

Canada, dan Australia. Dalam pertemuan tersebut disepakati pembentukan World 

Green Building Council (WGBC) yang secara resmi dibentuk tahun 2002 (Irsal, 

2008). Menjawab permasalahan lingkungan akibat pembangunan pada tahun 2008, 

di Indonesia terbentuklah emerging member dari WGBC dengan mengusung label 

Green Building Council Indonesia (GBCI). 

Menurut Green Building Council Indonesia (2012), bangunan hijau 

merupakan bangunan baru yang direncanakan dan dilaksanakan, atau bangunan 

yang sudah terbangun yang dioperasikan dengan memerhatikan faktor-faktor 

lingkungan atau ekosistem dan memenuhi kinerja: bijak guna lahan, kualitas udara 

dalam ruangan, hemat air, hemat energi, hemat bahan, dan mengurangi limbah.  
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Green Building Council Indonesia (2012), memberikan 6 aspek yang harus 

dimiliki oleh sebuah bangunan agar memenuhi kriteria green building, yaitu: (1) 

tepat guna lahan; (2) efisiensi dan konservasi energi; (3) konservasi air; (4) sumber 

dan siklus material; (5) kualitas udara dan kenyamanan dalam ruang; (6) 

manajemen lingkungan bangunan.  

Bangunan yang dapat memenuhi standar ini telah tersertifikasi. Sertifikasi 

yang biasa digunakan di dunia adalah LEED (Leadership in Energy dan 

Enviromental Design) dan BREEAM (Building Research Established 

Enviromental Assessment Method). Irsal (2008) melakukan penelitian tentang 

perancangan bangunan dengan mempertimbangkan aspek energi dan lingkungan. 

Dalam penelitian tersebut, peneliti mengevaluasi tiga bangunan di Indonesia 

dengan menggunakan perangkat sistem rating LEED NC (new construction) 2.1. 

Penulis berpendapat bahwa pengamatan dengan menggunakan sistem rating negara 

lain tentu tidak konstekstual dengan bangunan di Indonesia. Oleh karena itu 

hasilnya dari ketiga bangunan tersebut hanya sedikit poin yang terpenuhi. Di 

Indonesia, digunakan rating tools dari Green Building Council Indonesia yang 

disebut dengan greenship.   

Menurut Laila (2014), dokumen sistem pemeringkatan greenship dibagi 

menjadi tiga yaitu greenship interior space (untuk perencanaan, opreasional, dan 

pemeliharaan ruangan dalam gedung), greenship existing building (untuk 

manajemen, operasional, dan pemeliharaan bangunan yang sudah terbangun dan 

dioperasionalkan), dan greenship new building (untuk bangunan baru). Rating tools  

dari Green Building Council Indonesia telah digunakan sebagai perangkat penilaian 

penerapan konsep green building. Dewa (2016) melakukan  kajian tentang green 

building pada gedung dekanat Fakultas Teknik Universitas Brawijaya 

menggunakan perangkat penelitian Greenship New Building Versi 1.2 dari GBCI. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh tingkat green building pada 

bangunan Gedung Dekanat. Kriteria yang dinilai adalah Basic Green Area, Electric 

Sub Metering, Water Metering, Fundamental Refrigerant, Indoor Health and 

Comfort, dan Basic Waste Management dengan menggunakan rating tools 

greenship. Setelah dilakukan kajian terhadap objek, diperoleh nilai 40 poin dengan 
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predikat bronze yang artinya pada objek penelitian ini telah menerapkan konsep 

green building walaupun dengan kategori penerapan yang tidak terlalu tinggi. 

Penelitian ini menggunakan greenship untuk bangunan baru sesuai dengan 

jenis gedung dan bertujuan untuk menganalisis sudah seberapa besar konsep green 

building diterapkan pada bangunan komersial di Kota Palembang dan solusi terbaik 

yang dapat diberikan agar suatu bangunan dapat meningkatkan pencapaian konsep 

green building.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu bagaimana 

penerapan kriteria-kriteria greenship pada proyek pembangunan gedung komersial 

di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari  penelitian ini yakni 

menentukan tingkat penerapan kriteria-kriteria greenship pada proyek 

pembangunan gedung komersial di Kota Palembang. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Studi kasus dilakukan pada salah satu bangunan komersial yang ada di Kota 

Palembang yaitu bangunan Hotel Harper. Bangunan hotel ini dipilih berdasarkan 

pertimbangan bahwa bangunan ini di klaim owner sebagai bangunan ramah 

lingkungan. Penilaian tingkat penerapan kriteria greenship  menggunakan 

instrument greenship GBCI versi 1.2. Kriteria-kriteria yang dipertimbangkan terdiri 

dari kriteria tepat guna lahan, efisiensi dan konservasi energi, konservasi air, 

sumber dan siklus material, kesehatan dan kenyamanan dalam ruang, dan 

manajemen lingkungan bangunan. 

  

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri atas lima bab, yang 

meliputi :  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai uraian umum dari masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yang diantaranya yaitu penjelasan mengenai proses konstruksi, 

definisi green building, penerapan konsep green building, pengertian dan 

penjelasan mengenai rating tools yang digunakan dalam penelitian, serta berisi 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai alur penelitian, media yang digunakan dalam 

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian meliputi pengisian rating tools melalui 

wawancara dengan pihak terkait. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis pengolahan data dan pembahasan berupa 

hasil. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan tentang hasil analisis pengolahan data 

penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian di masa yang mendatang. 
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